
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Peran Kelembagaan 

Petani Terhadap kinerja kelompok tani pada usahatani tomat di Desa Hulawa, 

Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1.   Peran kelembagaan petani sebagai sentra pelayanan pendidikan petani, sebagai 

sentra komunikasi, sebagai sentra pengembangan SDM, sebagai sentra 

pengembangan kelembagaan ekonomi petani, dan sebagai sentra 

pengembangan kemitraan dengan dunia usaha menyatakan bahwa peran 

kelembagaan petani sangatlah penting bagi kelompok tani sehingga peran 

kelembagaan petani di Desa Hulawa, Kecamatan Telaga, Kabupaten 

Gorontalo sudah baik dalam menjalankan peranya dengan melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab. Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi dengan 

kategori baik yaitu sebesar 42,16 %.  Sedangkan kinerja kelompok tani dapat 

dilihat dari hasil rekapitulasi dengan kategori baik yaitu sebesar 36,33 %. Hal 

ini menunjukan bahwa kelompok tani mempunyai peran penting bagi 

kehidupan masyarakat, sebab segala kegiatan dan permasalahan dalam 

berusahatani dilaksanakan oleh kelompok secara bersamaan. 

2.  Dilihat secara keseluruhan (simultan) bahwa peran kelembagaan petani pada 

sentra pelayanan pendidikan non formal, peran kelembagaan petani pada 

sentra komunikasi, informasi dan promosi teknologi, peran kelembagaan 

petani pada sentra pengembangan SDM pertanian, peran kelembagaan petani 

pada sentra pengembangan kelembagaan sosial ekonomi petani tidak 

berpengaruh nyata terhadap kinerja kelompok tani sedangkan dilihat secara 

sendiri-sendiri (parsial) peran kelembagaan petani pada sentra pengembangan 

kemitraan terhadap kinerja kelompok tani yaitu berpengaruh nyata terhadap 

kinerja kelompok tani pada usahatani tomat. 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka 

disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1.   Sebaiknya kelembagaan petani yang ada di Desa Hulawa, Kecamatan Telaga, 

Kabupaten Gorontalo lebih ditingkatkan agar kelompok usahatani bisa 

mendapatkan berbagai hal yang menunjang produksi hasil usahatani 

khususnya bagi para kelompok usahatani tomat  

2. Sebaiknya kelompok tani dapat memanfaatkan kelembagaan petani dengan 

baik dengan mengikuti pelatihan-pelatihan dan program pertanian sehingga 

akan meningkatkan kinerja agar hasil produksi pertanian dapat berkembang 

dengan baik. 

3.  Diharapkan pemerintah memberikan fasilitas kepada masyarakat agar tidak 

terbatas pengadaan sarana produksi dan sarana pengembangan agribisnis lain 

yang diperlukan seperti informasi pasar, peningkatan akses terhadap pasar, 

permodalan serta pengembangan kerjasama kemitraan dengan lembaga usaha 

lain agar kelompok tani dapat berusahatani dengan baik dengan harga yang 

menguntungkan, sehingga selain ada peningkatan kesejahteraan petani juga 

timbul kegairahan dalam mengembangkan usahatani 

4.   Diharapkan bagi petani yang mengusahatanikan tomat lebih di tingkatkan lagi, 

baik dari segi proses produksi (pengolahan lahan, penanaman pemeliharaan 

dan panen) dan pemasaran untuk menamabah atau meningkatkan jumlah 

produksi serta pendapatan untuk kesejahtraan kelmpok tani. 

5.  Diharapkan lebih lanjut penelitian tentang variabel lain di luar dari peran 

kelembagaan petani harus lebih maju kedepan, sehingga penelitian lainnya 

dapat terarah dan disasarkan kepada kepentingan peran kelembagaan petani 

dalam meningkatkan usahatani tomat. 
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